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Abstract 
Cultural-based Small and Medium Enterprises (SMEs) are crucial for regional economic 
growth and cultural preservation. However, they often face challenges in adopting 
technology and participating in government's electronic procurement of goods and services. 
This community engagement initiative aimed to address these issues by providing cultural 
sector SMEs in Surakarta with an understanding of the latest amendments to government 

procurement regulations. The activity also educated participants on the roles and functions 
of the online store and electronic catalog within the government procurement system. The 
results demonstrated a significant improvement in the participants' comprehension of recent 
procurement regulations and the functions of the online store and electronic catalog. 
Participants also reported increased confidence in their ability to participate in government 

procurement processes. This activity successfully enhanced the digital literacy and technical 
readiness of cultural SMEs to engage with the government's e-procurement ecosystem. By 
doing so, it has opened new avenues for expanded market access and contributed to regional 
economic growth. 
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Go digital: Peningkatan kapasitas UMKM sektor budaya melalui 
sosialisasi peraturan pengadaan barang dan jasa 

Abstrak 
UMKM berbasis budaya memiliki peran penting dalam ekonomi daerah dan pelestarian budaya, 
namun seringkali kesulitan dalam memanfaatkan teknologi dan berpartisipasi dalam pengadaan 
barang/jasa (PBJ) pemerintah secara elektronik (e-procurement). Kegiatan pengabdian ini bertujuan 
untuk memberikan pemahaman tentang perubahan terbaru dalam peraturan pengadaan barang/jasa 
pemerintah kepada UMKM sektor budaya di Surakarta dan mengedukasi peran dan fungsi toko 
daring dan katalog elektronik dalam pengadaan barang/jasa pemerintah. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pemahaman peserta tentang peraturan pengadaan terbaru dan fungsi toko daring serta 
katalog elektronik. Peserta juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri untuk berpartisipasi 
dalam PBJ pemerintah. Kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi digital dan kesiapan teknis 
UMKM budaya untuk terlibat dalam ekosistem pengadaan barang/jasa pemerintah secara elektronik, 
membuka peluang perluasan akses pasar dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Kata Kunci: Sektor budaya; UMKM; Peraturan pengadaan pemerintah, literasi digital 
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1. Pendahuluan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berbasis budaya memegang peranan vital 
dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja. UMKM telah terbukti memiliki daya tahan 
yang tinggi terhadap krisis ekonomi dan menyumbang sekitar 61,07% dari PDB nasional 
serta menyerap 97% dari total angkatan kerja (Abduh et al., 2024; Susan, 2020). 
Pengembangan UMKM juga menjadi strategi efektif untuk mengurangi kemiskinan dan 
pengangguran dengan menciptakan lapangan kerja produktif (Saputera et al., 2021). 
Indonesia, dengan kekayaan budaya dan kearifan lokal yang melimpah, memiliki 
potensi besar untuk mengembangkan UMKM berbasis budaya (Atahau et al., 2022). 
Pemanfaatan budaya lokal dapat meningkatkan daya tarik produk UMKM, 
menumbuhkan nasionalisme, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Purwanto 
& Wijaya, 2016). 

Meskipun demikian, UMKM berbasis budaya, termasuk di kota Surakarta yang kaya 
akan warisan seperti batik dan kerajinan, menghadapi tantangan serius. Salah satu 
kendala utamanya adalah rendahnya literasi digital dan keterbatasan akses terhadap 
teknologi. Meskipun Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 mewajibkan alokasi 
minimal 40% anggaran pengadaan barang dan jasa (PBJ) untuk UMKM, 
implementasinya masih terhambat. Keterbatasan pemahaman mengenai sistem PBJ 
secara elektronik, kurangnya informasi, dan potensi kolusi menjadi hambatan signifikan 
bagi partisipasi UMKM (Kurniawati et al., 2021). 

Tantangan digitalisasi bagi UMKM berbasis budaya dapat diklasifikasikan menjadi 
empat aspek utama. Pertama, penggunaan teknologi. Meskipun digitalisasi dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan fleksibilitas (Seid et al., 2024), adopsi teknologi 
masih terhambat oleh keterbatasan infrastruktur, modal, dan literasi digital (Janaki, 
2020; Ruby et al., 2024). Kedua, konektivitas dan platform digital. Banyak UMKM belum 
memanfaatkan platform digital untuk terhubung dengan pemasok dan pembeli (Nayak 
et al., 2025). Hal ini menghambat efisiensi komunikasi dan perluasan jangkauan pasar. 
Ketiga, jejaring usaha. UMKM berbasis budaya masih memiliki keterbatasan dalam 
membangun jejaring usaha (relational capital) dengan pelaku lain, asosiasi, atau instansi 
pemerintah. Padahal, jejaring ini penting untuk memperoleh informasi, dukungan, dan 
peluang strategis. Keempat, permasalahan sosial dan perilaku (social capital). Meskipun 
memiliki akses internet, banyak pelaku UMKM hanya menggunakannya untuk 
kebutuhan hiburan, bukan untuk mencari informasi atau peluang usaha yang dapat 
memajukan bisnis mereka. Selain itu, keterlibatan UMKM berbasis budaya dalam PBJ 
pemerintah juga menghadapi isu-isu seperti ketidaksesuaian antara kebutuhan 
pemerintah dan produk UMKM, persepsi risiko pengadaan, dan keterbatasan 
kemampuan teknologi informasi. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan solusi komprehensif. Peningkatan kapasitas 
kewirausahaan melalui pelatihan TIK, literasi keuangan, dan pemasaran digital dapat 
meningkatkan efisiensi dan jangkauan pasar (Indahsari et al., 2024; Pambuko et al., 2020; 
Susan, 2020; Susanto et al., 2020). Adopsi e-procurement secara positif berkorelasi dengan 
peningkatan kinerja bisnis (Oshoma et al., 2024). E-procurement juga menawarkan 
manfaat signifikan bagi UMKM dalam integrasi rantai pasokan dan peningkatan daya 
saing, dengan syarat didukung oleh pelaku usaha (Sánchez-Rodríguez et al., 2020). 
Pemanfaatan teknologi ini juga merupakan bagian dari inisiatif pemerintah untuk 
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mencapai tata kelola yang baik (Shakya, 2015). Namun, pengrajin tradisional di 
Surakarta, yang memproduksi kerajinan seperti keris (Gambar 1), wayang kulit, dan 
blangkon, juga menghadapi tantangan terkait adaptasi dengan selera pasar yang 
berubah dan apresiasi masyarakat yang menurun terhadap seni tradisional (Albano et 
al., 2015; Alomar & de Visscher, 2019). Oleh karena itu, edukasi dan promosi sangat 
diperlukan untuk meningkatkan kesadaran publik. 

 
Gambar 1. Pengrajin keris di Surakarta 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
digital UMKM berbasis budaya di Surakarta. Secara spesifik, kegiatan ini bertujuan 
untuk: 1) memberikan pemahaman mengenai peraturan pengadaan barang/jasa 
pemerintah, khususnya Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 dan Peraturan LKPP 
Nomor 9 Tahun 2021; 2) mengedukasi peran dan fungsi platform digital seperti Toko 
Daring dan Katalog Elektronik; serta 3) membangun jejaring usaha dan kemitraan 
strategis dengan berbagai pihak. Dengan demikian, UMKM sektor budaya dapat lebih 
siap memanfaatkan peluang pasar pengadaan pemerintah dan pasar umum yang 
semakin kompetitif. 

Pengabdian masyarakat ini juga memiliki relevansi kuat dengan dua prioritas 
Sustainable Development Goals (SDGs). Pertama, kegiatan ini mendukung pencapaian 
SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), melalui pemberdayaan UMKM 
sektor budaya yang merupakan pilar penting dalam pertumbuhan ekonomi inklusif. 
Peningkatan kapasitas digital dan akses ke PBJ pemerintah akan menciptakan peluang 
kerja produktif dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kedua, 
inisiatif ini berkontribusi pada SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), dengan 
memfasilitasi adopsi teknologi dan inovasi bagi UMKM. Pengenalan platform digital 
dan e-procurement akan membangun infrastruktur digital yang lebih kuat bagi pelaku 
usaha mikro, sehingga mereka dapat berinovasi, meningkatkan daya saing, dan 
berpartisipasi dalam ekosistem ekonomi yang lebih luas.  

2. Metode 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya mendukung 
peningkatan kapasitas UMKM sektor budaya di Jawa Tengah, khususnya pengrajin 
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warangka keris, wayang kulit, blangkon, dan busana Jawa, agar mampu berpartisipasi 
aktif dalam Pengadaan Barang/Jasa (PBJ) Pemerintah secara elektronik (e-procurement). 
Kegiatan ini diselenggarakan pada hari Selasa, 13 Juni 2024, bertempat di Solia Hotel 
Yosodipuro Solo, Jl. Yosodipuro No.31-33, Timuran, Kec. Banjarsari, Kota Surakarta. 
Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan strategis dan kemudahan akses bagi 
pelaku UMKM dari berbagai wilayah di Kota Surakarta. Peserta kegiatan meliputi 
pelaku UMKM berbasis budaya, khususnya pengrajin tradisional. Pelaksanaan kegiatan 
ini disusun dalam beberapa tahapan berikut: 

2.1. Penyusunan materi sosialisasi 

Materi disusun secara terperinci berdasarkan PP No. 12 Tahun 2021 tentang Pengadaan 
Barang/Jasa Pemerintah dan Peraturan LKPP No. 9 Tahun 2021 tentang Toko Daring 
dan Katalog Elektronik. Fokus materi mencakup kewajiban pengadaan secara 
elektronik, peran toko daring, serta mekanisme katalog elektronik. Penyusunan 
dilakukan oleh tim pengabdi bekerja sama dengan pemangku kepentingan lokal untuk 
menyesuaikan dengan karakteristik UMKM berbasis budaya. Materi disusun dalam 
bentuk presentasi dan booklet pelatihan yang mudah dipahami oleh peserta. 

2.2. Pengembangan modul pelatihan dan panduan praktis 

Modul pelatihan dikembangkan berdasarkan isi peraturan yang relevan, dilengkapi 
dengan panduan aplikatif yang mudah dipahami oleh pelaku UMKM. Materi ini 
dirancang agar pengrajin tradisional dapat memahami peluang dan cara bergabung 
dalam sistem pengadaan pemerintah. Penyusunan melibatkan narasumber dari LKPP 
dan praktisi teknologi PBJ serta mempertimbangkan studi kasus nyata dari pelaku 
UMKM di Jawa Tengah. 

2.3. Pelaksanaan sosialisasi, konsultasi, dan diskusi interaktif 

Sosialisasi dilaksanakan dalam bentuk seminar dan diskusi interaktif yang 
menghadirkan narasumber dari LKPP, Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Kota 
Surakarta, serta akademisi UNS. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman 
kepada peserta mengenai perubahan regulasi pengadaan serta tata cara partisipasi 
UMKM dalam PBJ elektronik melalui katalog daring dan toko daring. 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Program peningkatan kapasitas UMKM 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi (Gambar 2) dibagi ke dalam empat sesi utama dengan 
durasi total selama 3,5 jam. Sesi pertama berdurasi 60 menit berisi pemaparan tentang 
dasar hukum dan urgensi PBJ pemerintah, disampaikan oleh akademisi dari UNS. Sesi 
kedua selama 60 menit merupakan simulasi langsung penggunaan toko daring dan 
katalog elektronik, di mana peserta dipandu untuk memahami alur proses pengadaan 
secara digital. Sesi ketiga berdurasi 45 menit menghadirkan studi kasus sukses dari 
pelaku UMKM yang telah mengikuti PBJ pemerintah, untuk memberikan inspirasi dan 
pembelajaran langsung kepada peserta. Terakhir, sesi keempat selama 45 menit diisi 
dengan diskusi terbuka dan konsultasi teknis, yang memberikan ruang bagi peserta 
untuk menyampaikan kendala, pertanyaan, serta mendapatkan umpan balik langsung 
dari narasumber. 
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Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup presentasi visual interaktif, 
simulasi langsung berbasis studi kasus, diskusi kelompok, serta observasi partisipatif 
oleh tim pengabdi. Hasil yang dicapai pada tiap tahap menunjukkan capaian yang 
positif. Pada tahap awal, peserta menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 
pentingnya regulasi PBJ. Pada sesi simulasi, sebagian besar peserta dapat mengikuti alur 
penggunaan katalog elektronik meskipun masih memerlukan bimbingan lanjutan. Pada 
sesi studi kasus, peserta menyadari pentingnya inovasi dan standar produk. Sementara 
dalam diskusi akhir, terkumpul berbagai masukan strategis, terutama terkait perlunya 
peningkatan literasi digital dan dukungan teknis dari pemerintah daerah. 

 
Gambar 2. Kegiatan sosialisasi kepada mitra 

3.2. Evaluasi program 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil membangun pemahaman praktis dan strategis 
mengenai sistem PBJ elektronik serta meningkatkan kesiapan UMKM sektor budaya 
untuk beradaptasi dalam ekosistem pengadaan digital. Kegiatan ini diharapkan menjadi 
langkah awal dalam mendorong perluasan akses pasar UMKM melalui sistem katalog 
elektronik pemerintah, sekaligus memperkuat peran e-procurement dalam mendukung 
transparansi, efisiensi, dan keberlanjutan usaha budaya di era digital. 

Capaian utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya pemahaman pelaku 
UMKM sektor budaya terhadap konsep dan implementasi e-procurement, sebagaimana 
ditunjukkan melalui hasil evaluasi pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta. 
Dari total 45 peserta yang mengikuti kegiatan, sebanyak 82% (37 orang) menunjukkan 
peningkatan skor pemahaman terhadap materi yang disampaikan, khususnya terkait 
tahapan pendaftaran di katalog elektronik, fungsi toko daring, serta ketentuan dalam 
PP No. 12 Tahun 2021 dan Peraturan LKPP No. 9 Tahun 2021. Sebelum pelatihan, hanya 
sekitar 29% peserta yang mengaku mengetahui alur pengadaan secara elektronik, 
sementara setelah kegiatan, angka tersebut meningkat menjadi 84%, berdasarkan hasil 
kuesioner evaluasi akhir kegiatan. Selain itu, hasil formulir umpan balik (feedback form) 
menunjukkan bahwa 90% peserta menyatakan kegiatan sangat relevan dengan 
kebutuhan mereka, dan 88% merasa lebih percaya diri untuk mulai mengeksplorasi 
platform PBJ pemerintah.  

Dengan hasil tersebut, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil menyosialisasikan 
kebijakan, tetapi juga memberikan dampak langsung terhadap peningkatan literasi 
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digital dan kesiapan teknis pelaku UMKM budaya untuk terlibat dalam ekosistem 
pengadaan pemerintah secara elektronik. Ke depan, perlu dirancang program 
pendampingan lanjutan untuk membantu proses registrasi dan kurasi produk agar 
UMKM benar-benar masuk dalam katalog elektronik. Dalam sosialisasi tersebut 
ditemukan beberapa hal yang menjadikan tantangan yang sering kali menghadapi oleh 
UMKM berbasis budaya di Jawa Tengah, seperti perubahan gaya hidup masyarakat 
yang cenderung memilih produk modern, yang berdampak pada penurunan 
permintaan terhadap produk tradisional seperti warangka keris, wayang kulit, 
blangkon, dan busana Jawa; kurangnya edukasi dan promosi mengenai pentingnya 
melestarikan dan mendukung karya seni tradisional; dan kesulitan dalam mengakses 
pasar yang lebih luas dan berpartisipasi dalam pengadaan barang/jasa pemerintah.  

Melalui sosialisasi peraturan terbaru, kegiatan ini menawarkan beberapa solusi untuk 
mengatasi tantangan yang dihadapi mitra. Pertama, peningkatan akses pasar. 
Pemanfaatan toko daring dan katalog elektronik dapat membantu UMKM memperluas 
pasar mereka. Digitalisasi memungkinkan UMKM untuk lebih efisien dalam mengelola 
bisnis mereka dan meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas (Aulia & Arijanto, 2023; 
Jaelani et al., 2023; Nurprismawan et al., 2023). 

Kedua, pendidikan dan pelatihan. Kegiatan ini memberikan edukasi mengenai peraturan 
pengadaan barang/jasa pemerintah dan cara-cara untuk memanfaatkannya. 
Pendidikan dan pelatihan dalam pengadaan barang/jasa bertujuan untuk 
meningkatkan kompetensi para pelaku pengadaan, baik dari sektor publik maupun 
swasta. Hal ini mencakup pemahaman mendalam tentang peraturan, prosedur, dan 
praktik terbaik dalam pengadaan (Degtev et al., 2018; Gladilina et al., 2018). Ketiga, 
promosi produk tradisional untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya melestarikan produk-produk budaya melalui berbagai program promosi 
(Taneja et al., 2023). 

4. Kesimpulan 
Program ini menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan partisipasi UMKM 
sektor budaya dalam PBJ. Pelatihan literasi teknologi informasi telah meningkatkan 
pemahaman pelaku UMKM sektor budaya terhadap konsep dan implementasi e-
procurement, yang dibuktikan dengan peningkatan signifikan dalam skor pemahaman 
peserta setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, kegiatan ini berhasil mendorong 
partisipasi aktif UMKM dalam PBJ pemerintah dengan memberikan pendampingan dan 
pemahaman komprehensif terhadap regulasi yang relevan. Umpan balik dari peserta 
menunjukkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk mengeksplorasi platform 
PBJ pemerintah. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berhasil menyosialisasikan 
kebijakan, tetapi juga memberikan dampak langsung terhadap peningkatan literasi 
digital dan kesiapan teknis pelaku UMKM budaya untuk terlibat dalam ekosistem 
pengadaan pemerintah secara elektronik. Hal ini membuka peluang bagi UMKM untuk 
memperluas akses pasar, meningkatkan daya saing produk, dan berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi daerah. 
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